
 

Jurnal EECCIS Vol. 12, No. 1, April 2018 

33 

 

Abstrak – Penelitian ini mengemukakan perancangan 

dan pembuatan 2 buah antenna mikrostrip array yang 

bekerja pada frekuensi 2.4 GHz. Penelitian ini menganalisis 

pengaruh peningkatan Gain antena tersebut terhadap 

temperatur lingkungan. Pada antena ini menggunakan 

bahan substrat dua lapis FR-4 (konstanta dielektrik = 3,9) 

dan bahan konduktor tembaga. Perancangan dan simulasi 

Antena dilakukan dengan menggunakan program CST 

Microwave Studio 2014. Hasil simulasi kelima antena 

mikrostrip memiliki VSWR dibawah 2 pada frekuensi 2.4 

GHz dengan nilai S11 (Return Loss) ≤ -10 dB, axial ratio di 

atas 10 dB serta memiliki nilai Gain diatas 2 dBi dan 10 dBi 

untuk antena array.  

Kata Kunci: Antena Mikrostrip, pengaruh peningkatan 

Gain, perubahan temperatur. 

 

I. PENDAHULUAN 

ada era modern saat ini, perkembangan teknologi di 

bidang telekomunikasi sangatlah pesat. Kebutuhan 

akan pentransmisi data berkecepatan tinggi yang dapat 

diakses dimana saja dan kapan saja. Sehingga perangkat 

nirkabel (wireless) menjadi salah satu solusinya. Antena 

sebagai salah satu perangkat penting dalam proses 

pengiriman dan penerimaan data dalam perangkat 

wireless. Oleh karena itu, saat ini antena dapat kita 

temukan hampir pada semua perangkat elektronik.  

Beberapa persyaratan dari antena adalah mampu 

memberi kestabilan kinerjanya terhadap faktor 

meteorologi, khususnya dalam kondisi suhu lingkungan 

yang bervarisasi [5]. Perubahan suhu lingkungan dapat 

mempengaruhi perluasan materi dan nilai konstanta 

bahan dielektrik antena yang menyebabkan terjadinya 

perubahan frekuensi resonansi. 

 
 

Perubahan tersebut mempengaruhi kinerja dari 

sebuah antena, seperti turunnya nilai VSWR dan juga 

Return Loss [6]. 

Dengan banyaknya antena yang terdapat pada 

perangkat elektronik, terutama pada perangkat nirkabel 

(wireless) maka pengaruh antena tersebut terhadap 

lingkungan sekitar tidak dapat diabaikan. Antena yang 

memiliki gelombang elektromagnetik akan 
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mempengaruhi temperatur lingkungan sekitarnya. 

Agar antena memiliki Gain, VSWR, dan Return Loss 

yang diinginkan maka antena akan dirancang dan 

disimulasikan, menggunakan software CST Microwave 

Studio 2014. Kemudian akan dilakukan analisis 

pengaruh Gain, VSWR, dan Return Loss terhadap 

temperatur lingkungan. 

 

II. ANTENA MIKROSTRIP 

Antena mikrostrip merupakan antena yang terdiri dari 

elemen konduktor (sebagai elemen radiasi), yang 

diletakkan di bidang tanah (ground plane) dimana di 

antaranya terdapat bahan dielektrik. [1,2,3,4] 

 
Gbr. 1. Bentuk Umum Antena Mikrostrip[1]. 

 

Antena mikrostrip memiliki kelebihan seperti bobot 

yang ringan serta ukuran yang kecil, mampu beroperasi 

pada single, dual ataupun multi band, dan dapat 

menghasilkan polarisasi sirkular maupun linear. Akan 

tetapi antena mikrostrip juga memiliki kekurangan 

seperti bandwidth yang sempit, Gain yang kecil, dan 

efisiensi yang rendah. Pada antena mikrostrip, terdapat 

empat elemen paling sederhana yaitu patch sebagai 

elemen peradiasi, substrate dielektrik,  feed, serta 

ground plane[5,7,8,10,12,15]. 

 

III. DESAIN ANTENA MIKROSTRIP ARRAY 

Dalam Penelitian ini, antena miksrostrip berbahan 

subtrate 2 lapis FR-4 single layer yang digabung 

menjadi satu menggunakan mur plastik. Menggunakan 

rancangan bentuk patch berjenis trimmed square, yaitu 

patch berbentuk persegi dengan kedua sisi yang 

terpotong. Memiliki groundplane persegi panjang penuh 

menutupi sisi belakang antena. Adapun bentuk 

spesifikasi dimensi tiga antena mikrostrip  sebagai 

berikut [6,9,11,13,14]: 
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Gbr. 2. Bentuk Antena Mikrostrip Array 2x1 

 

Antena Array 2x1 memiliki 2 elemen peradiasi 

dengan ukuran patch sama seperti ketiga antena 

mikrostrip square trimmed sebelumnya. Antena Array 

2x1 ini memiliki panjang 94.25 mm dan lebar 175.30 

mm. 

Gbr. 3. Bentuk Antena Mikrostrip Array 2x2 

Antena Array 2x2 memiliki 4 elemen peradiasi 

dengan ukuran patch sama seperti antena mikrostrip 

square trimmed sebelumnya. Antena Array 2x1 ini 

memiliki pajang 175.30 mm dan lebar 94.25 mm. Untuk 

perancangan dimensi antena digunakanlah perhitugan 

dengan persamaan yang mengacu pada sumber [2] dan 

[3] sebagai berikut :  

a. Perancangan Dimensi Lebar Patch Antena 

 

                      (1)                   

b. Perancangan Dimensi Panjang Patch Antena  

 

      (2) 

c. Perancangan Dimensi Saluran Tranmisi 
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d. Perancangan Dimensi Ground Plane 

                                        (4) 

Spesifikasi substrate dan bahan konduktor yang 

digunakan dalam perancangan antena mikrostrip adalah 

sebagai berikut : 

 Bahan dielektrik : FR-4 

Konstanta dielektrik ( rε ) = 3.9 

Ketebalan dielektrik (h) = 3.2 mm 

Loss tangent (tan δ)  = 0.018 

 

 Bahan pelapis substrate (konduktor) tembaga: 

Ketebalan bahan konduktor (t)  =  0.0001 m 

Konduktifitas tembaga (σ) = 5..80x10
7 
mho m

-1 
 

Impedansi karakteristik saluran= 50 Ω 

 

IV. HASIL PENGUKURAN 

Gbr. 4. Grafik Pengaruh Antena 1x2 Terhadap Suhu Lingkungan 

 

Pada pengukuran Antena tercatat suhu awal 24.88℃, 

suhu tertinggi yang dicapai lingkungan adalah 25.4℃, 

suhu terendah 24.45℃, dengan kenaikan suhu rata-rata 

dalam kotak 26.25℃ dan suhu rata-rata di luar kotak 

sebesar 25.6℃ 
 

Gbr. 5. Grafik Pengaruh Antena Array 2x2 Terhadap Suhu 
Lingkungan 

 

Pada pengukuran Antena5 tercatat suhu awal 

24.98℃, suhu tertinggi yang dicapai di daam kotak 

adalah 26.58℃, suhu terendah 24.96℃, dengan suhu 

rata-rata dalam kotak 25.82℃ serta suhu rata-rata diluar 

kotak 25.16℃. 

Kedua antena tersebut dirancang untuk memiliki 

nilai Gain yang berbeda-beda. Pada tiga antena 

mikrostrip pertama dirancang agar memiliki nilai Gain 

yang tidak berbeda jauh. Sedangkan pada Antenna 

Array dirancang agar menaikan Gain secara signifikan. 

Hasil Gain dari masing-masing antena dapat dilihat 

pada Tabel 2.  
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TABEL I.  

GAIN ANTENA 

Jenis Antenna Gain 

Antenna Array 2x1 7.079  

Antenna Array 2x2 10.324  

 

Dengan perbedaan Gain pada antena tersebut, 

menimbulkan pengaruh yang berbeda pula pada suhu 

lingkungan. Hasil pengukuran suhu rata-rata dari 

masing-masing antena dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

Gbr. 6. Grafik Perbandingan Gain Terhadap Suhu Rata-Rata 
 

VI. KESIMPULAN 

Secara ringkas antena Array 1x2 memiliki VSWR 

1.339, Return Loss -16.766 dB, dan Gain 7.079 dBi. 

Antena Array 2x2 memiliki VSWR 1.84, Return Loss -

10.578, dan Gain 10.324 dBi. Hasil pengukuran 

pengaruh Gain Antena Array 2x1 suhu awal 24.88℃, 

suhu tertinggi yang dicapai lingkungan adalah 25.4℃, 

suhu terendah 24.45℃, dengan kenaikan suhu rata-rata 

dalam kotak 26.25℃ dan suhu rata-rata di luar kotak 

sebesar 25.6℃ selama 180 menit. Antena Array 2x2 

memiliki suhu awal suhu awal 24.98℃, suhu tertinggi 

yang dicapai di dalam kotak adalah 26.58℃, suhu 

terendah 24.96℃, dengan suhu rata-rata dalam kotak 

25.82℃ serta suhu rata-rata diluar kotak 25.16℃. 

selama 180 menit. Gain pada antena memberikan 

pengaruh terhadap kenaikan suhu lingkungan disekitar 

antena tersebut.  
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